BAB V
KESIMPULAN

Sejarah Seni Tari Keraton Yogyakarta serta pemben-~
tukan dan perkembangannya dalam masa pemerintahan Sul-
tan Hamengku Buwono IX pada khususnys perlu didekati
secara historis-diakronis, tanpa mengesampingkan peras-
nan pendekatan ilmu-ilmu sosizl lainnys. Pendekatan de-
‘ngan multi dimensi memberikan kesempatan tinjauan to-
talitas, sehingga menghasilkan suatu eksplanasi Yang
lebih memuaskan, karens dapat dilihat hubungan atau ke-
terkaitan sebab-sebab suaztu peristiwa, korelasi dengan
faktor-faktor lain.

Motivesi pembentukan, perkembangan atau perubah-
an dan dinamika seni tari di keraton menjadi bagian
integral dalam masyarekat istans. Mengensi kondisi S0-
sial, kandungan sosial maupun hubungen sosial dalam se-
ni pertunjukan itu sangat diwarnai oleh kultur sosial
politik istana. Deskripsi dan analisis mengenai latar
belakang pembentukan dan perkembangan seni pertunjukan
itu tek lepas dari kondisi-kondisi L.

Secara historis kebersdsan kerston Yogyakarta se-
menjak pemerintahan Sultan Hamengku Buwono I sampai
Sultan Hamengku Buwono IX, telah melangsungkan peme-
rintahannya dengan segala zktivitas sosial, religi, dan

kulturnys sendiri. Semenjak pemerintahan Sultan Ha-
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mengku Buwono IX segalas aktivitas itu terwujud dalsam
suatu orde atau struktur Jeng mempunyai peraturan hu-
kumnya, kantornya, organisasinya dan sebagainya. Se-~
menjak itu terlihat keraton sebagai pranata sosizl
yang terwujud dalam sub kultur mempunyai- struktur pe-
‘merintshan dengan segala aktivitasnya yang sangat kom-
pPleks. Dalam struktur itu Sultan sebagai salsh satu
unsur dalem pemerintahan keraton, merupsksn sumber sg-
tu-satunyas dari segensp kekuatan dan kekuasaan. Dengan
demikian kedudukan Sultan yang sentral dalam kerston
itu wajsr gpabila struktur pemerintahan keraton diatur
secara terpusat dengsn sifat-sifat yang otokratis. Na-
mun demikian sifat-sifat seperti pada Jjemsn kolonial
dan jaman kemerdekaan sangat berbeda.'1 Pada jamen ke-
merdekaan sifat-szifat otokratis seperti di stas dia-
nggap sebagai satu struktur pemerintahan atau struktur
rumah tangga keluarga keraton, dengan Sultan berfungsi
sebagai kepala keluarganya.

Dalam struktur pemerintahan keraton terdapat wun-
Sur-unsur yang menunjukksn segenap tugas untuk menca-
pai satu tujuan, fungsi serts wewenang dan tanggung

Jawabnya. Salah satu unsur itu adalsh lembaga keabdi-

1Lihat Selo Soemardjan, Perubshan Sosial di Yo-

akarta, terj. H.J. Koesoemanto (Yogyskarta: ~GadJah
Mada Unléersity Press, 1986), hal. 28-63, °
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daleman kesenian, yang mengstur segals macam nilgi-
nilai seni tradisional kerston. Lembags kesenian itu
adalsh Kawedsnan Hageng Punakawan Kridhamardawa yang

menampung para gbdi dalem dengan berbagai macam tugss,

dari seniman pencipta, pekerjs kreatif, pelaku sampai
pada pembantu pelaksans seni. Mereka terhimpun dalam
satu wadah dengan urutan hirarkis: pimpinan atau pe-

ageng, priysyi, sampai kawule alit, sehingga tercer-

min hubungan hambs dan tuen (kawuls-Gusti). Dalam lem—

bagas kesenian keraton ini segala macam produksi serta

distribusi nilesi-nilei seni adi luhung aken dihasilkan

dan disebarksn, dengan kontrol langsung bersumber pa-
da Sultan.

Sultan Hamengku Buwono IX dengan melaksanskan pem-
bentukan kelembagaan beserts produksi dan distribusi ke-
senian tradisional keraton, berusahs meneruskan warisan
leluhurnya serta sebagai perangkat keabsashan sebagai
Sultan. Salah satu bentuk seni pertunjuksn yang dihs-
silkan dan disebarkan seperti Wayang wong merupakan
pertunjukan ritusl kenegarsan; pertunjuken ini menjsdi
perangkat legitimasi bersama-sams dengsn berbagai ben-
tuk-~-bentuk seni lainnya, dan berbagai pusaka yang me-
miliki fungsi yang ssms. Di samping arti dan fungsi itu,
aktivitas dari bentuk seni tgri merupsksn salsh satu
care yang efektif untuk memelihara persatuan antara

Sultsn dan kawulanys. Dalam sktivitas seni pertunjukan
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itu tercermin ikhtisar pemikiren Jawas tentang hubungan
raja den kawulanys, seperti konsep-konsep hubungan pri-
badi yang akrab yang disertai oleh perasaan saling me-

ngasihi dan menghormati.2

Perkembangan dari bentuk seni tari di keraton Yo-
gyakarta, terjadi setiap periocde kepemimpinan seorang
Sultan. Masing-masing Sultan yang berkuasa memiliki
naluri dan hasrast untuk senantiassa meneruskan tradisi
yang telah ada serta berusahs mengembangkan seperlu-
nya sesusi dengan iklim serta kondisi Jamannya. Per-
kembangan yang terjadi semenjek pemerintahan Sultan
Hamengku Buwono I sampai Sultan Hemengku Buwono VIII
merupaksn fenomenas yang sangat kompleks., Dapat dika-
takan gejala perkembangan seni pertunjuken tema sen-
tral dan normenya lebih ditujukan untuk melegitimagi-
kan atau mengkersmtakan reja, sehingga bentuk- bentuk
simbolisnya kebanyskan masih bersifat sakral. Pengaruh
atau akibat nilai-nilai sosial, politik, ekonomi yang
terjadi pada masa-masa itu, merupakan inspirasi yang
dikaitkan dengsn bentuk-bentuk simbolis yang ada. Se-
perti misalnya puncak-puncak perkembangan pada masa
pemerintahan Sultan Hamengku Buwono I dan Sultan Ha-

mengku Buwono V yang diwarnai oleh Suasana pergolaskan

2L1hat Soemarsaid Moew»tono, Negara dan Usaha Bi-

na-Negara Di Jawa Masa Lampau (Jakarta. Yayasan Obor
ndonesia, 1985), 37= EE
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politik perjuangan melawan penjsjsh, memberi ingpirasi

terhadap nilai-nilai penciptsan seni. Puncak-puncek ke-
mewahan pemerintahan Sultan Hamengku Buwono VIII, +ti-

dak skan lepas dari kondisi serts dukungan pemerin-

tahan kolonisl.

Gejala perkembengsn seni pertunjukan tari pada
masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX, dimulai
sejak tahun 1940. Semenjak tanggal 18 Maret 1940, se~

~telah Gusti Dorojatun bergelar dengan .kependekan se-
butan Sulten Hamengku Buwono IX, ia mulai memperhati-
kan makna-makna simbolis seni warisan ayahandanys yang
sudah tidak cocok lagi dengsn inspireasi jamannya. Fak-
tor-faktor penting yang memungkinkan perubshan, perkem-
bangan maupun kreativitas, adalah sustu kebutuhan so-
sial yang menghendaki satu bentuk, struktur atau sig-
ten-sistem yang lebih cocok dan memadai. kebutuhan. Oleh
sebab itu dalam dekade pexrtama pemerintahannya karena
keadsan sosial, ekonomi, dan politik sungguh mengkawa-
tirkan, sehingga seni pertunjukan tari yang pernah di-
selenggarakan secara besar-besaran pada Jjsman pemerin-
tahan Sultan Hamengku Buwono VIII, tidak lagi disele-
nggarakan. Sultan Hamengku Buwono IX-lah yang mulasi
merintis perubahan dan perkembangan bentuk-bentuk se-
ni. Sungguhpun demikian tidak berarti merubah makna-
makna atau nilai-nilai esensialnya atsu menuju ke de-

sakralisasi, tetapi gagasan-gagasan yang timbul demi
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satu kebutuhan sosial yang ade pada Jamannya; Soedar-
sono (1986) menyebut bentuk-bentuk seni seperti  itu
bersifat pseudo-ritual.5 Fungsi dan tujuan-tujuan se-
ni pertunjukan tari bersifat ganda terpadu. Di satu
pihsk dalam rangks rituslisasi, di lain pihsk seku-
lerisasi; di satu pihsk dalsm rsngka melegitimasikan
sertas mengkeramatkan istana dan rajs dengan memper-
'tunjukkan kebesaran serta keagungan menurut cara-ca-
ra tradisi lama, di lsin pihak dalam rangka menyebar-
luaskan kepada masyarakat dengen cara-cara yang ber-
laku dalam Jjsmannya.

Sultan Hamengku Buwono IX sebagai pengembang se-
ni budaya keraton pada khususnya, sampai sekarang te-
tap dikenal di kalangan mesyarakat. Sejek dekade per-
tama pemerintahannya dengan disibukkan perjusngsn gi~
gih melawan Belands sampsi mempersiapkan kemerdekaan
Republik Indonesiz, kemudien dekade kedua dan ketiga
dengan urusan-urusan pemerintahan Republik Indonesia,
dan sekarang sibuk dengan urusan-urusan pribadi dalam
usia lanjutnya, masih sempat memikirksn bidang kese-
nian. Akhir-skhir ini Sultan banysk memikirksn serta
mempunyai ide-ide mengembangkan bentuk seni . tari
yang pernah dirintisnya sejask tahun 1941, yaitu Bek-

san Golek Menak.

ESQeqarsono, Seni Pertunjukan Jawa Tradisional
dan.Parlwlsata di D.TI.Y (Yogyakarta: Proyek Javano—
ogi), , hal. 310,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend top edge by 25.51 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     25.5118
     Top
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     5
     6
     5
     6
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend right edge by 14.17 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
    
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     14.1732
     Right
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     1
     6
     5
     6
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





